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RINGKASAN

Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki permasalahan
kompleks terutama dalam masalah gizi. Gizi di Indonesia atau negara berkembang
lain ternyata memiliki kasus gizi yang berbeda dengan negara maju, yaitu
Indonesia memiliki masalah gizi ganda. Stunting adalah masalah gizi kronis yang
disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat
pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Keadaan ini terjadi
akibat dari faktor lingkungan dan faktor manusia (host) yang didukung oleh
kekurangan asupan zat-zat gizi (MCA - Indonesia, 2014). Kekurangan
gizi/stunting terhadap perkembangan otak sangat merugikan performance anak.
Perkembangan otak anak pada masa golden period (0 — 3 tahun), akan
menyebabkan sel otak tidak tumbuh sempurna. Hal ini disebabkan karena 80-
90% jumlah sel otak terbentuk semenjak masa dalam kandungan sampai usia 2
tahun. Apabila gangguan tersebut terus berlangsung maka akan terjadi penurunan
skor tes 1Q sebesar 10-13 point.

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik korelasi dengan desain
cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh balita dengan stunting (6-24
bulan) di wilayah kerja puskesmas cibatu kabupaten Garut pada tahun 2022
dengan jumlah 99 orang. Besar sample pada penelitian ini adalah semua balita
dengan stunting (6-24 bulan) yang memenubhi kriteria inklusi dan ekslusi dengan
teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah sanitasi lingkungan, asupan makanan dan kejadian sakit, sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini adalah stunting. Instrumen penelitian berupa
Fat secret, DKBM, Porsimetri, kuesioner, dan buku KIA dengan teknik analisis
data menggunakan analisis univariat, analisis bivariat, dan analisis korelasi
berganda.

Hasil dari penelitian menjelaskan hubungan antara asupan makanan, sanitasi
lingkungan, dan kejadian sakit infeksi terhadap kategori stunting di wilayah kerja
puskesmas Cibatu Kabupaten Garut. AKG cukup sebanyak 17 balita dengan
persentase 18,9 % dan balita dengan AKG kurang sebanyak 73 balita dengan
persentase 81,1 %. Untuk kriteria AKG cukup lebih dari 80%. Sumber air minum
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menunjukan bahwa responden yang menkonsumsi air minum rebusan sebanyak
49 responden dengan persentase 54,4%, untuk perilaku mencuci tangan 58
responden sudah menerapkan kebiasaan mencuci tangan dengan persentase
64,4%, kemudian pada 55 responden selalu menggunakan tudung saji dengan
persentase 61,1%, sebanyak 32 responden selalu menutup tempat sampah dan
membuangnya sebanyak 2 kali dalam satu minggu dengan persentase 35,6%, 39
responden memenuhi syarat pada kepadatan rumah dengan persentase 43,3%,
sedangkan pada kebiasaan merokok didalam rumah terdapat 79 responden dengan
persentase 87,7%, dapur terpisah dari ruangan utama pada 45 responden dengan
persentase 50%, luas ventilasi yang memenuhi pada 51 responden dengan
persentase 56,7%, kemudian untuk penggunaan kompor paling tinngi yang
memenuhi syarat pada 55 responden dengan persentase 61,1%. Balita dengan
kejadian sakit kurang dari 3 kali dalam 3 bulan terakhir sebanyak 32 balita dengan
persentase 35,6 % dan balita dengan kejadian sakit lebih dari sama dengan 3 kali
dalam 3 bulan terakhir sebanyak 58 balita dengan persentase 64,4 %. Balita
dengan stunting pendek sebanyak 64 balita dengan persentase 71,1 % dan balita
dengan stunting sangat pendek sebanyak 26 balita dengan persentase 28,9 %.
Peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar dilakukannya
penelitian yang lebih lanjut terkait faktor lain yang dapat berpengaruh pada

kategori stunting dan upaya untuk menurunkan angka kategori stunting.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki
permasalahan kompleks terutama dalam masalah gizi. Stunting adalah masalah
gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu cukup
lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi.
Kekurangan gizi/stunting terhadap perkembangan otak sangat merugikan
performance anak. Perkembangan otak anak pada masa golden period (0 — 3
tahun), akan menyebabkan sel otak tidak tumbuh sempurna. Hal ini disebabkan
karena 80- 90% jumlah sel otak terbentuk semenjak masa dalam kandungan
sampai usia 2 tahun. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik
korelasi dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah Seluruh balita
dengan stunting (6-24 bulan) di wilayah kerja puskesmas cibatu kabupaten Garut
pada tahun 2022 dengan jumlah 99 orang. Besar sample pada penelitian ini adalah
semua balita dengan stunting (6-24 bulan) yang memenuhi kriteria inklusi dan
ekslusi dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Instrumen
penelitian berupa Fat secret, DKBM, Porsimetri, kuesioner, dan buku KIA dengan
teknik analisis data menggunakan analisis univariat, analisis bivariat, dan analisis
korelasi berganda dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil: 1) Kategori stunting
dipengaruhi oleh asupan makanan. Hasil analisis dengan menggunakan uji
statistik Chis-quare diperoleh nilai p-value 0,020 yang artinya < 0,05. Maka,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara asupan
makanan dengan kategori stunting. 2) Kategori stunting dipengaruhi oleh sanitasi
lingkungan. Hasil analisis dengan menggunakan uji statistik Chis-quare diperoleh
nilai p-value < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara oleh sanitasi lingkungan dengan kategori stunting. 3) Kategori
stunting dipengaruhi oleh kejadian sakit infeksi. Hasil analisis dengan
menggunakan uji statistik Spearman-rho diperoleh nilai p-value 0,021 yang
artinya < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara oleh kejadian sakit infeksi dengan kategori stunting. 4) Kategori
stunting dipengaruhi oleh asupan makanan, kejadian sakit, dan sanitasi
lingkungan. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai Sig. F Change sebesar 0,003,
yang artinya 0,003 < 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa asupan
makanan (X1), kejadian sakit (X2), dan sanitasi lingkungan (X3) memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kategori stunting (Y) secara simultan.
Kesimpuan: 1) Terdapat hubungan antara asupan makanan dengan kategori
stunting di wilayah kerja Puskesmas Cibatu Kabupaten Garut. 2) Terdapat
hubungan antara kejadian sanitasi lingkungan dengan kategori stunting dikerja
Puskesmas Cibatu Kabupaten Garut. 3) Terdapat hubungan antara kejadian sakit
infeksi dengan kategori stunting di wilayah kerja Puskesmas Cibatu Kabupaten
Garut. 4) Terdapat hubungan antara asupan makanan, sanitasi lingkungan, dan
kejadian sakit infeksi terhadap kategori stunting di wilayah kerja puskesmas
Cibatu Kabupaten Garut

Kata Kunci: Asupan Makanan, Sanitasi Lingkungan, Dan Kejadian Sakit Infeksi,
Kategori Stunting
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ABSTRACT

Background: Indonesia is a developing country that has complex problems,
especially in terms of nutrition. Stunting is a chronic nutritional problem caused
by insufficient nutritional intake for a long time due to the provision of food that is
not in accordance with nutritional needs. Malnutrition/stunting on brain
development is very detrimental to children's performance. The development of a
child's brain during the golden period (0-3 years), will cause brain cells not to
grow perfectly. This is because 80-90% of the number of brain cells is formed
since the time in the womb until the age of 2 years. Methods: This study is a
correlation analytic survey study with a cross sectional design. The research
population is all toddlers with stunting (6-24 months) in the working area of the
Cibatu Public Health Center, Garut district in 2022 with a total of 99 people. The
sample size in this study were all toddlers with stunting (6-24 months) who met the
inclusion and exclusion criteria using a sampling technique, namely total
sampling. The research instruments were Fat secret, DKBM, Portimetry,
questionnaires, and MCH books with data analysis techniques using univariate
analysis, bivariate analysis, and multiple correlation analysis with a significance
level of p <0.05. Results: 1) The stunting category is influenced by food intake.
The results of the analysis using the Chis-quare statistical test obtained a p-value
of 0.020, which means <0.05. So, it can be concluded that there is a significant
relationship between food intake and the stunting category. 2) The stunting
category is influenced by environmental sanitation. The results of the analysis
using the Chis-quare statistical test obtained a p-value <0.05. So, it can be
concluded that there is a significant relationship between environmental
sanitation and the stunting category. 3) The stunting category is affected by the
incidence of infectious diseases. The results of the analysis using the Spearman-
rho statistical test obtained a p-value of 0.021, which means <0.05. So, it can be
concluded that there is a significant relationship between the incidence of
infectious diseases and the stunting category. 4) The stunting category is
influenced by food intake, illness, and environmental sanitation. The results of the
analysis show that the value of Sig. F Change of 0.003, which means 0.003 <0.05.
So it can be concluded that food intake (X1), illness (X2), and environmental
sanitation (X3) have a significant relationship to the stunting category (Y)
simultaneously. Conclusions: 1) There is a relationship between food intake and
the stunting category in the working area of the Cibatu Health Center, Garut
Regency. 2) There is a relationship between environmental sanitation events and
the stunting category at the Cibatu Health Center, Garut Regency. 3) There is a
relationship between the incidence of infectious diseases and the stunting category
in the working area of the Cibatu Health Center, Garut Regency. 4) There is a
relationship between food intake, environmental sanitation, and the incidence of
infectious diseases to the stunting category in the working area of the Cibatu
Public Health Center, Garut Regency

Keywords: Food Intake, Environmental Sanitation, and Incidence of Infection,
Stunting Category
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